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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda | Nama | Huruf Latin | Nama
— fathah a a
—_ kasrah i i

’ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
Huruf

— Fathah dan ya ai adani

Fan fathah dan wau au adanu

=
=
o0
[N
[s5)

h atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trransliterasinya herupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama
dan tanda
- - fathah dan alif _ .
|
o/ atau fathah dan ya 2 a dan garis di atas
i kasrah dan ya i i dan garis di atas
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Translitersi untuk ta marbutah adalah sebagai berikut:

a. 'l'a marbutah hidup
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dammabh, transliterasinya adalah /t/

— .
. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun di akhir

kalimat, transliterasinya adalah /h/

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (—), dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu. Contoh: &), (rabbana)

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan
huruf alif dan lam (J'), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah atau huruf syamsiyah dan
keduanya ditulis terpisah dari kata vang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda hubung.

a. Kata sandang yang



huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
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itu. Contoh: (s (ar-rajulu)
b. Kata sandang yang dukuti oleh hurut gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
ditransliterasikan dengan huruf "al". Contoh: A8 (al-galamu)
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya apabila
hamzah terletak di tengah atau akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. Contoh: &y

(umirtu), 386 (ta'kulu)
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PENDAHULUAN

Masuknya agama Isiam merupakan hal terpenting dalam sejarah
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mendasarkan sistem kehidupan dan sosial budaya masyarakat Indonesia. Aga
Isiam merupakan salah satu faktor utama yang mendorong rakyat Indone
menuju kemerdekaan dari belenggu penjajah.

Dalam sejarah Indonesia, banyak terdapat ulama yang berperan seba
aktor sejarah. Di antara mereka ada yang berperan sebagai da'i dan penye
agama Islam kepada bangsa Indonesia, sehingga menjadi agama mayoritas y:
membawa era baru dalam sejarah. Selain itu, ada pula yang berperan seba

1

ulama "tulen" dengan pelbagai aspek tugasnya di tengah-tengah masyarakat yz

o

erhasil membawa mereka kepada kondisi yang lebih baik dalam pengama
ajaran agama dan kesejahteraan hidup. Riwayat hidup, pemikiran, dan aktivi
ulama tersebut, kini sudah banyak diteliti dan ditulis untuk diketahui oleh pener
Penyebaran agama Islam di Kalimantan Selatan melaiui kerajaan Ban

aja Banjar} memeluk agama Islam’
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A, Guzall Usivan, Kerajuun Bunjur  Sejuruh Terkembungun Poliih ERon
Perdagangan dan Agama Islant (Banjarmasin: Lambung Mangkural University Press, 1993), h
73,



N

sebenarnya jauh sebelum berdirinya kerajaan Banjar itu sendiri dan

diperkirakan tersebar pada abad ke-14 M2

perintis yaug mendakwahkan agama Islam di Kalimantan Sclatan di

Paru
antaranya Syekh Muhammad Arsyad ai-Banjari dan Muhammad Nafis bin Idris

5

bin Husyain al-Banjari. Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, semangat
pembAruan dalam kepribadiannya untuk memperkenalkan gagasan-gagasan
dalam lembaga-lembaga keagamaan yang baru tampak jelas setelah ia kembali ke
Martapura, Kalimantan Selatan dari Makkah. Hal pertama yang dilakukan setelah
kedatangannya adalah mendirikan lembaga pendidikan Isiam yang sangat penting
untuk mendidik kaum Muslim guna meningkatkan pemahaman mereka atas
ajaran-ajaran dan praktek-praktek Islam. Karyanya yang terkenal adalah Sabilal
Muhiadin.®

Tokoh penting Kalimantan Selatan lainnya adalah Muhammad Nafis bir
ia menempati urutan kedua® setelah Muhammad
Arsyad ai-Banjari daiam mengembangkan agama Isiam di Kalimantan Seiatan,
terutama dalam bidang tasawuf. Jika Muhammad Arsyad dikenal sebagai ahli

Syariat, Muhammad Nafis terkenal sebagai ulama sufl dengan kacyanya Durun

Nafis

! Lihat Skripsi Famdah HJ, “Syekh Muhammad Arsyad al-Banjatl: remlklran dan
Perjuangannya terhadap Masyarakat Kalimantan Selatan (1772-1857)”, Jurusan Sejarah dan
Peradahan Tslam, Fakultas Adab, Universitas Islam Negeri, hlm. 4.

* Azra, Jaringan Ulama Limup 1engah dan Aepuluuan Nusumura Abad AV dun XV
(Bandung: Mizan, 1994), hlm. 254

* Urutan di sini bukan dimaksudkan untuk menunjukkan martabat (lingkalan) sesevrany
tetapl leblh mengarall pada peugeinbang agaiua Islann Ji Kaliantans 3datan sctelah Mubammad
Arsyad al-Banjari.

* Thid, him. 255.
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Perkembangan agama Islam di Martapura, Kalimantan Selatan tidak iepas
dari peran para ulama atau tokoh yang disebutkan di atas. Ulama-ulama yang ada
di Martapura sangat banyak di antaranya K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani
yang juga salah satu keturunan dari Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari.® Ia lahir

n Banjar, Kalimantan Selatan. Awalnya K. H. Muhammad Zaini Abdul

tahun 1990 pindah ke Sekumpul. Desa Jawa karena di desa Keraton hampir tidak

amaah yang mengikuti majelis ta’lim tersebut. Jaraknya sekitar

(S

bisa menampung
empat kilo meter dari kota yang sama.” Ia adalah penerus dakwah Islam di
Kalimantan Selatan melalui pengajian di Keraton tahun 1963 dan pada tahun 1990
pindah ke Komplek Sekumpul, sekitar empat kilo meter dari kota vang sama®.
Semenjak kepindahannya ke Sekumpul maka K. H. Muhammad Zaini Abdul
Ghani akrab dipanggil Guru Sekumpul.

Pada tahun 1963 K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani mulai membuka
majelis ta’lim, dimulai dari keluarga, membuka majelis ta’lim untuk umum yang
diikuti dari kawan kawan dckatnya ini berlangsung sclama sctengah tahun.’

ada waktu K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani membuka majelis ta’lim

® Lihat Admin, "Dari Keraton ke Sekumpul”, dalam Hitp://www kalsel.co.id, situs diakses
pada- 16 April 2006

T Ummi Sriwahyuni dkk, “43 'l'ahun Dakwah Sang Guru®, Serambi Ummah, No.305, 30
September 2005.

® Ibid.

* Wattha Uctaria, “Kisah Perjalanan Guru Sekumpul Membuka Pengajian Dimulai Usia
21 Tahun untuk Kefuarga Dekat,” dalam www. Radar Banjarmasin.com, diakses pada: 15 Mei
2006.






fama adalah sesudah shalat Ashar yakni sekitar tahun 1996 hingga menjelang
akhir tahun 2003."

Ketika majelis ta’lim berjalan sekitar § tahun itu, jamaah yang datang
bukan hanya dari masyarakat Martapura tetapi dari lapisan masyarakat dari
penjuru Kalimantan Selatan. Di Kompleks yang baru ini, jumiah jamaah
meningkat hingga sampai ke jalan-jalan dan di rumah-rumah penduduk sekitar
kompleks ar-Raudhah juga menampung jamaah yang mengikuti majelis ta’lim
tersebut. Pada tahun 1992, majelis ini mengembangkan sistem visualisasi melalui
televisi yang dipasang di rumah-rumah penduduk kompleks sekitar dan halaman
terbuka.””

Dalam majelis ta’lim ini kitab-kitab yang diajarkan di antaranya tentang
| tasawuf, fikih, dan tauhid, seperti kitab Minhanussaniyah, Mirhajul Abidin, sifat
20, Sulamut Taufik, Hawasil Madaniyah, Ilmun Nabras, karena menurut K. H.
Muhammad Zaini Abdul Ghani ilmu tasawuf, figih dan tauhid adalah wajib
dipelajari oleh kaum musiim."® Selain itu dalam majeiis ta’iim tersebut bukan
hanya isi kitab yang dibahas dan dijelaskan kepada jamaahnya tetapi sesekali K.
H. Mubhammad Abdul Ghani membahas tentang politik, ekonomi, budaya dan
sosial, dalam keseharian umat Isiam di Desa Jawa, Martapura.'’

Melalui aktivitas dan perkembangan serta pengaruhnya majelis ta’lim

Sekumpul yang digalakkan oleh K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani dengan

Y Thid
.am snwahyunt dkk, "43 Lahun Dakwah Sang Guru," Serambi Ummah, No.303, 30

September 2005.
' Wawancara dengan Abdul Qadir di gang Rahmat Sekumpul tanggal 16 November

2Uu0.
‘" Lihat "Radar Banjarmasin Online News", dalam Hutp:/www.radarbanjarmasin.com,

Situs diakses pada: 16 April 2006,



tujuan-tujuan yang disebutkan di atas, inilah salah satu sumbangsih yang
dilakukan K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani terhadap perkembangan Islam di
Martapura, maka penulis tertarlk untuk mengkajl tokoh tersebut sebagal salah satu
mata rantai perkembangan agama Islam di Indonesia.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini adalah "K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani dan
Peranannya dalam Mengembangkan Agama Islam di Desa Jawa, Martapura
Kalimantan Selatan 1990-2005 . Tahun 1990 merupakan awal Perjuangan K. H.
Muhammad Zaini lam dakwah Islamiah melalui majelis ta'lim,

sedangkan 2005 adalah tahun wafatnya. Dari angka tahun ini dapat diketahui

elas bahwa K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani mempunyai masa

-
[

dengan
perjuangan dakwah yang sangat panjang. Dengan masa perjalanan demikian itu
tentu saja tidak mungkin terungkap secara menyeluruh dalam kegiatan penelitian.
Berdasarkan dari hal-hal yang diuraikan di atas, maka penelitian ini
terfokus pembahasannya pada peran K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani dalam
mengembangkan agama Islam melalui majelis ta’limnya serta pengaruhnya
tecrhadap masyarakat desa Jawa, Martapura, Kalimantan Sclatan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa yang menjadi
pokok bahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana biografi K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani?
2. Bagaimana perkembangan dan aktivitas serta pengaruh majelis ta’lim bagi

masyarakat Desa Jawa, Martapura yang dilakukan K. H. Muhammad Zaini

Abdul Ghani?



— -

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mencari jawaban terhadap

perlanyaan-pei lanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Dengan lcbih rinci,

d LAl

3

ujuan itu dapat diungkapkan sebagai berikut:
1. Memberi penjelasan mengenai kehidupan K. H. Muhammad Zaini
Abdul Ghani.
2. Menjelaskan perkembangan majelis ta'lim dan pengaruhnya terhadap
masyarakat desa Jawa, Martapura.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Untuk menambah informasi tentang sejarah tokoh-tokoh Islam di

indonesia.

Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang sejarah kebudayaa

!\.)

Islam juga dapat menambah khazanah kepustakaan.
3. Dapat dijadikan sebagai proses belajar bagi penulis dalam penulisan-

penulisan selanjutnya.

D. Tinjnuan Pustaka

Selama ini peneliti belum menemukan secara spesifik kajian atau karya-
karya yang membahas tentang biografi, aktivitas, perkembangan dan pengaruh
majelis ta’lim yang dilakukan oleh K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani di
Sekumpul, Desa Jawa, Martapura. Buku yang ditemukan di antaranya sebagai

berikui:



Buku berjudui: al-Alimul ‘dllamah al-‘Arif Billah As-Syekh H.
Muhammad Zaini Abdul Ghani, ditulis oleh Abu Daudi (H. Muhammad Irsyad
Zein), dicetak viehi Yapida, Martapura, 2006. Dalam buku ini banyak dibahas
tentang pendidikan yang dilakukan oleh K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani,
sifat yang bijaksana dan kharismatik. Buku ini juga sedikit menjelaskan tentang
tamu-tamu yang datang ke sekumpul dari berbagai daerah dan ada juga yang
datang dari luar negeri.

Buku berjudul: Bughyatul Muhibbin, yang diterbitkan oleh Tim Penulis al-
Zahra Sekumpul, Martapura tahun 2006. Buku ini tidak jauh berbeda dengan buku
yang ditulis oleh Abu Daudi, yang membedakannya adalah buku ini berbentuk
Managqib yang ditulis dengan Arab Melayu ditambah ayat-ayat ai-Qur’an.

Buku berjudul: Bertamu ke Sekumpul (Mereka yang Bertamu dengan K.
H. Muhammad Zaini Abdul Ghani) oleh Ahmad Rosyadi dan diterbitkan Lembaga
Pengajian Ilmu Pengetahuan dan ke-Islaman, tahun 2004. Buku ini memaparkan
tentang tamu-tamu yang datang ke Sekumpul mulai dari Komandan Distrik
Militer (Dandim), Kepalia kepolisian Resort (Kapolres), Bupati Kabupaten Banjar,
Gubernur Kalimantan Selatan, Komandan Resimen Militer (Danrem), hinpga
Presiden Abdurrahman Wahid, kunjungan ke Sekumpul diartikan sebagai upaya
mempererat ikatan silaturrahmi.

Adapun perbedaan dengan yang disebutkan di atas dengan penelitian ini,
peneliti memfokuskan pada perkembangan dan aktivitas majelis ta’lim serta
pengaruh yang dilakukan oleh K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani sebagai

dakwali islamiiah di Desa Jawa, Mailapuia Kalimaintan Sclatan.
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dikerjakan secara sistematis dan beriandaskan kepada tujuar

o

penelitian.”” Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan tanya

jawab secara lisan dengan para lokoh yang sezausan deugan K. IL

Muhammad Zaini Abdui Ghani, keluarga dan murid-muridnya.

2. Verifikasi

berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilanjutkan
dengan kritik sumber. Kritik dilakukan sebagai alat pengendalian atau
pengecekan proses serta untuk mendeteksi adanya kekeliruan yang terjadi.
Dalam hal ini, dilakukan kritik intern dan keitik ekstern. Kritik intern
untuk menguji data dokumentasi dan wawancara yang dikumpulkan
dengan cara menganalisis dan menjabarkan isi data tersebut. Kritik ekstern
yaitu untuk menguji informasi dari responden yang berbeda atau dengan

1. 30
sumber tertulis.”

(W8

Interpretasi

Interpretasi, kegiatan dalam tahap ini adalah menafsirkan gejala-
gejala yang saling berhubungan dengan pokok persoalan yang diteliti.
Diharapkan pcnulisan ini mencapai pengertian tentang faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya peristiwa.’’ Selain itu juga menganalisis dan
memberikan interpretasi terhadap data yang valid, iredibel dan relevan

dengan pembahasan skripsi ini.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, 111 (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him.193

- Zuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan HBenteng Budaya. 2UU1),
him. U2

°* Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT. Logos Wacana fimu,

1999), him. 65.



4. Historiografi
Yaitu penulisan sebagai langkah terakhir dari prosedur penelitian
dengan menghubungkan peristiwa salu dengan peristiwa yaing lanya.
Proses ini memperhatikan aspek-aspek kronologis sehingga menjadi
rangkaian yang berarti. Historiografi ini merupakan pemaparan hasil

penelitian yang teiah dilakukan.™

(. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab, sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan terdiri dari latar belakang masaiah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk
menguraikan gambaran umum penulisan penelitian ini.

Bab kedua menguraikan gambaran umum wilayah Martapura, yang
meliputi letak geografis, kondisi sosial agama, kondisi sosial masyarakat, dan
kondisi sosial budaya. Hal ini untuk mengetahui keadaan masyarakat Martapura
sccara urmum pada awal perjuangan dari tokoh yang dibahas.

Bab ketiga menguraikan latar belakang kehidupan K. H. Muhammad Zaini
Abdul Ghani, baik dari segi keluarga, pendidikan, kepribadian dan aktivitas serta
karya-karyanya. Hal ini dimaksudkan untuk mengkaji tokoh secara proporsional,
baik dari latar belakang keluarga maupun pendidikan yang telah digelutinya,

aktivitas serta karya-karyanya.

3 Ibid., him. 64.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat simpulkan
sebagai berikut:

Kota Martapura merupakan awal syi’ar Islam yang dirintis Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari dan ketika semakin kuat syari’at Islam itu Sultan
Adam al-Watsiq Billah (1825-1859) mengeliarkan Tindang-Tindang yang dikenal
UUSA(Undang-Undang Sultan Adam) untuk umat Islam. Sejak itu umat Islam
Martapura menjadi masyarakat\ yang religius dan mendapat predikat “Serambi
Mekkah” kedua setelah Aceh.

Martapura adalah kota yang memiliki nilai budaya keislaman yang tinggi,
masyarakatnya yang agamis dan religius tidak lepas dari peran ulama yang masih
banyak terdapat di Martapura. Selain itu juga disebut sebagai “kota santri” karena
banyak para santri yang menuntut ilmu agama di Pondok Pesantren terutama di
Pondok Pesantren Darussalam.

K. II. Muhammad Zaini Abdul Gh;ni adalah ulama tetiasylur di Desa
Jawa, Martapura, beliau memulai aktivitasnya setelah kembali dari Pondok Datuk
Kelampayan, Bangil, Jawa Timur. Beliau diangkat menjadi guru Pondok
Pesantren Darussalam dan juga membuka Majelis Talim di Desa Keraton sebelum
Majelis Ta’limnya pindah ke Sekumpul, Desa Jawa, Martapura.. Selain itu

aktivitasnya menerima tamu yang datang kerumahnya baik itu dari kalangan
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awam, ulama dan pemerintah, kedatangan mereka untuk minta nasehat, bertukar
pikiran, kansultasi, atau juga untuk mempererat ikatan silaturahmi.

Adapun aktivitas majelis ta’lim di Sekumpul yang dilakukan K. H.
Muhammad Zaini Abdul Ghani di desa Jawa Martapura pada tahun 1990. Jadwal
kegiatan masih tidak tetap, mulai dari empat kali dalam seminggu menjadi dua
kali dalam sepekan. Perubahan jadwal tersebut ada yang sesudah shalat ashar,
sesudah shalat subuh, sesudah shalat dzuhur. Adapun tujuan K. H. Muhammad
7aini Ahdul Ghani mengadakan majelis ta’limnya ini ialah dakwah Islamiyah dan
menyebarkan faham ahlusunnah wal jama’ah.

Adapun Pengaruh majelis ta’lim dalam bidang sosial keagamaan
sebagaimana yang dilaksanakan K. H. Muhammad Zaini Abdul Ghani
merupakan wadah untuk menuntut ilmu agama bagi masyarakat. Dalam
pelaksanaan ini, jama’ah semakin meningkat yang mayoritas mereka adalah
masyarakat yang sadar akan pentingnya ilmu, khususnya ilmu pengetahuan agama
dalam kehidupan. Selain itu pula pelaksanaan majelis ta’lim menjadi “tonggak”
penting dalam mensupport masyarakat guna mencari ketenangan hati. Dari segi
susial budaya, K. II. Muhammad Zaini Abdul Ghani berpcran dalam
mempertahankan budaya masyarakat Martapura yang telah dibangun semenjak
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari masih bisa bertahan sampai sekarang.

~Adapun dari segi ekonomi, perkembangan majelis ta’lim yang sangat pesat
membawa dampak positif bagi perekonomian masyarakat desa Jawa seperti di
bangunnya pasar, warung makan, mini market dan lain-lain sehingga masyarakat

Desa Jawa tidak perlu lagi membeli bahan pokok sehari-hari ke pasat Martapura.
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Undang-Undang Sultan Adam Al-Wasisiq Billah
(1251 H-1835 M)

“Pada hujrat sanah 1251 pada hari kamis yang keli belas bulam Muharram
jam sembilan pada ketika itulah aku Sulat Adam membuat undang-undung pada
sekailian rakyatku supaya jadi sempurna agama rakyatku dan I’tikad mereka itu
supaya jangan jadi banyak perbantahan mereka itu dan supaya jadi kemudahan
segala hakim menghukumkan mereka itu harap juga bahwa jadi baik sekalian hal
mereka itu dengan sebab undang-ndang ini maka adalah undang-undang ini maka
undang-undangku beberapa perkara”

Perkara 1:

Adapun perkara pertama aku suruhkan sekalian rakyat ku laki-laki dan
bibi-bini baratikad ahlu sunnah wal jama’ah dan jangan ada seorang ber I’tikad
ahlubid’ah maka siapa-siapa yang tadangar orang yang beri’tikad lain dari pada
I’tikad ahlu sunnah wal jama’ah kusuruh bapadah kepada hakimnya, lamun banar
salah I’tikadnya itu kusuruh hakim itu menobatkan dan mengajari I’tikad yang
betul lamun anggan inya dari pada tobat bapadah hakim itu kayah diaku.

Parkara 2:

Tiap-tiap tatuha kampung kusuruh baulah langgar supaya didirikan mereka
itu sembahyang berjama’ah pada tiap-tiap waktu dengan sekalian anak buahnya
dan sembahyang Juma’at pada tiap-tiap juma’at lamun ada yang anggan kayang
diaku.

Parkara 3:

Tiap-tiap tatuha kampung kusuruhkan mamadahi anak buahnya dengan
bermufakat, astamiyah antara barkarabat supaya jangan jadi banyak bicara dan
perbantahan.

Parkara 4:

Siapa-siapa yang handak nikah kepada hakim kusuruh orang yang terlebih
adil di dalam kampung itu membawanya kepada hakim sekurang-kurangnya dua
orang, lamun kadada seerti itu jang dinikahakan.

Parkara S:

Tiada kubariakan sakalian kepada orang manikahakan perempuan dengan
taklid kepada mujhab yang lain dari pada yang mujhap Syafi’l maka siapa yang
sangat berhajatkan bataklid pada manikahakan perempuan itu bapadah lawan
diahku dahulu.



Parkara 6:

Mana-mana perempuan yang handak minta pasahakan nikahnya lawar
lakinya maka hakim ku suruh mamariksa apa-apa ekral bini-bini itu padahhakar
lawan diaku.

Parkara 7:

Tiada kubariakan mufti mambari pidatu handak bahukum atau orang
ayang adalam tangan barhukum tiada kubariakan orang itu maminta pitua hakim
hanya hakim jua mamintkan pituanya.

Parkara 8:

Siapa-siapa yang datang kepada mufti mamadahakan suruhanku maka
pitua, tiada kubariakan Mufti mambari pitua lamun tiada lawan capku.

Parkara 9:

Siapa-siapa yang berhukum tiada kubariakan masuk pada raja-raja atau
pambakal atau punakawan.

Parkara 10:

Sekalian hakim lamun sudah habis pariksanya kadua pihak perkara da’wa
dan wajid dan saksi jerah kusuruhkan mufakat mamutuskan itu lawan khilafahnya
dan tuan furahnya.

Parkira 10:

Lamun sudah jadi paputusan itu bahwa kayah ading-ading dahulu
mancacak cap didalam paputusan itu.

Park‘ﬂi'a 12:

Siapa-siapa yang kalah bahukurm rhaka anggan ia daripada klahnya itu
sarahkan kayah ading paputusannya itu adihg-ading yang mangaraskannya.

Parkara 13:

Sekalian hilal lawan kaum lamun ada hakim maurus bicara pahukuman jangan
ada vang anggan karena itu perintah jua.



Parkara 14:

Kalau ada yang naik hukuman kayah hakim andada lawan surat da’wa dan
jawab tiada kubarikan Hakim mambicarakannya.

Parkara 15:

Lamun ada mudda’ah ‘alaihi maka lamu surat anggan mudda’ah ‘alaihi
daripada menjawab da’wa itu pada hal sampai lima belas hari anggannya kusuruh
Hakim memuituskan hukumannya dengan waktunya. ’

Parkara 16:

Mama-mana sagala perkara yang dahulu dari pada zamanku tiada
kubariakan dibabak lagi, dan mana-mana sagala parkarta zamanku lamun nyata
salhnya bulih haja dibabak dibujurakan oleh hakim.

Parkara 17:

Siapa-siapa yang baisi tanah pahumaan atau dukuh atau jenis milik lain
daripada itu yang bersanda pada waktu ini atau handak menyandaakan yang
terjual atau handak manjual atu tersewakan atau handak menyewakan atau yang
tarkadukan atau hanka mengaduakan atau trinjamkan atau hankad mainjamakan
datang kepada Hakim bersaksi dan hakim dan Hakim kusuruh maulahakan
tariknya dua naskhah, satu nakhak didalam tangan hakim, dan satu naskhah
ditangan ampunya milik dan kamim kusuruh baulah surah besar milik, dan hakim
kusuruh bosar temapt segala tarikh itusupaya digaduh oleh Hakim-hakim ganti-
herganti dan apabila tabus-manabus datang jua kepada hakim boleh mambuang
kaduanya tarikh itu, maka yang ampunya milik dan orang, saorangorangnya
mambari hakim lima duit.

Perkara 18:

Mana man orang yang barambangan sebab perbantahan atau lainnya tiada
kubariakan itu lakinya mamgang bibinya hanya kusuruh sigra berkabaikan, maka
hakim-hakim srta karabat kadua pihak kusuruh mamdahi dan mabaikan dan
mamriksa apa-apa kasalahan kadua pihak dan apabila anggan manurut hakim dan
adat serta hajat minta baikan pada hal perempaun itu karas tiad mau barkbaikan

lagi maka padahiakn kayah diaku.

Parkara 19:

Tiada kubariakan orang manyarakhakan katagihan kapada raja-raja atau
mantri-mantri atawa panakawan lamun tiada surat hakim.
Parkara 20:



Sakalian banua tiap-tiap tatuha kampung kusuruhakan manjaga bulan paad tip-
tipa awal bulann ramadhan dan akhirnya dan tip-tiap bulan haji dan awal mulud ,
maka siap-siap yamng malihat bulan lakas-lakas bapadah kayah diaku, maka
banua ynag dilakuinya ilir itu ikam kabari samuanya.

Parkara 21:
Tiap-tipa kampung kalu ada parbantahan isi kampungnya kusuruhakan
mambicaraakn dan mamatutkan mufakat lawan yang tuha-tuha kampungnya itu
lamun tiada jua dapar\t mambicaraakan ikam bawa kapada hakim.

Parkara 22:

Sakalian urang yang barhubngan yang telah dihukumkan oleh hakim-
hakim tiada kubariakan lari kapada siapa-siapa yang manganai orang yang
dihukumkan itu dimana-mana orang yang enggan dari pada perintah in maka lari
jua ia kapda siapa-siapa aku hukumakan.

Parkara 23:

Sekalian orang yang telah barjual tanah pahumaan atau dukuh atau
lainnnya pada zaman dahulu sama ada sudah tarjualnya kalian-kalian benda itu
atau tetap saja didalam tangannya maka manurut sahabatnya yang menjual itu
manda’wakan barsyarikan lawan di-inya, lagi balum dibagi banda itu dan jikalau
mufakat yang menda’wakan barsyarikandengan ynag menjal itu sakalipun,
padahal benda yang didalam tnagan yang manukan itu dua puluh tahun atau lebih
maka anyar manda’wa padahal hidup kaduanya lagi hadir kaduanya didalam
masanya yang torsebut itu didalam tangan yang manukar kmaka tiada huhariakan
yang manjual itu atau yang menda’akan bersyrikat manuntut kadapa hakim
dansagala halim-halim tiada jua kubariakan mambicarakan jua sebab karena

lawas.
Parkara 24:

Ikam sakalian hakim-hakim kalo ada orang yang manjulung da’wa dan
jawabannya ikam ulahakan tarikh tatakala iya manjurung da’wa dan jawabannnya
itu maka mana-man ynag barkahanndak kapada saksi ikam pinta saksinya itu
hahis-habis sakali haj inva hanya boleh maadakakn saksi itu dlam sabulan haja
tem,ponya inya maingat-ingatkan saksinya maka kalo suidah habis sagala
hicaranya yang amsuk kapada hakim ikam putusakan haja, jikalau maadakan
pulang saksi ynag lain dari pada yang disebutnya duhulu jungan ikan tarima lagi.

Parkara 25:

Mana-mana laki-laki yang babini hujang kamudian maka manda’wa
lakinya itu akan bininya tiada bardara serta diwantar-wantarkannnya kapada






neggan dan tiada maisi huku alllah taala yang dihkumkan oelh hakim yaiut
sakalian lalwangan dan lurahnya dan menrtinya kusuruh mangaraskan hukum itu.
Jika berkata saurang kapada saumpama lalawangan”ulun rela banadzar aja dua
real setali” tiap-tiap waktu sampai urang batagih nadzar dan baktin, maka nang
panuhanya itu tiada halal karena nadzar itu pasif tiada sah karena ketiadaan alzam
yang mewajibkan mambayar dia dan jka diperlah syaratnya sakalipun yaiut tiada
dikenai sagala gawi dan pupuan pinta dan iada diharu birusagala miliknya, adapun
nazar yang sah jadi halal pambanyarannya itu bahwa barkata-kata ia tiap-tiap
saorang lamun ulun tiada dikenai gawi dan pupuan kita dan tiada diharu biru hak
milik ulun majib atas ulun banajar manturi kapada tiap-tiap muslim dua real satali,
maka apabila diperolah syaratnya itu wajiblah atasnya membayar dua real setali
itu tiada diperoleh semata syaratnya dari pada segala syarat yang tiga itu maka
tiada wajib atasnya membayar ia dan tiada halal pembayarannya.

Sekalian kepada nadzar jangan ada yang menyalahi pitua haji Jamaluddin
ini lamun ada orang lain yang menyalahi apabila ikam tiada kawa maangkat lakas-
lakas bapadah kayah diaku.

Diambil dari buku Nurhudianto, Martapura bumi Serambi Mekkah,
Martapura: PEMKAB Banjar, 2004. Yang dikutip dari manaqib Sultan Adam

ditulis oleh Abu Daudi Dkk versi Martapura.
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- Gambar: VII

Pelaksanaan pembacaan Maulid Habsyi yang dipimpin oleh K.H. Muhammad Zaini Abdul
Ghani.

Gambar: VIII
pelaksanaan haul Syekh Samman al-Madani di mushalla ar-Raudhah dipimpin oleh K.H.
Muhammad Zaini Abdul Ghani.
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Gambar: XII
Para penjiarah makam K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani pada hari ke dua pada

tanggal 11 Agustus 2005.
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